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Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 

anggota Himpunan Mahasiswa Sains dan Teknologi (UKM SAINTEK) melalui 

pelatihan eco-print berbasis pembelajaran partisipatif. Kegiatan ini dilakukan 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang melibatkan observasi, 

wawancara, lokakarya praktik, dan dokumentasi. Sebanyak 60 peserta mengikuti 

program ini, terdiri dari anggota UKM dan mahasiswa Pendidikan Matematika. 

Pelatihan mencakup pemahaman teoritis dan implementasi praktis teknik eco-

print, termasuk persiapan kain, pencucian, mordan, penataan motif, penguapan, 

dan penyelesaian. Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta tentang 

prinsip pewarna alami, keterampilan teknis dalam produksi eco-print, dan 

kesadaran akan inovasi tekstil ramah lingkungan. Peserta berhasil memproduksi 

kain eco-print dengan motif alami dan memahami potensi ekonominya sebagai 

produk kreatif berkelanjutan. Program ini menunjukkan bahwa pelatihan eco-

print secara efektif mengintegrasikan sains, seni, dan kesadaran lingkungan 

sekaligus memperkuat pemanfaatan sumber daya lokal dan kompetensi 

kewirausahaan berkelanjutan di kalangan mahasiswa. 
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1. Pendahuluan 

Kegiatan pengabdian yang berlandaskan pada Sinergi Riset Masyarakat (SIRMA) merupakan bentuk 
implementasi pelayanan masyarakat yang berorientasi pada penerapan Ilmu Pengetahuan Teknologi dan Seni 

(IPTEKS) untuk menyelesaikan permasalahan nyata serta memajukan kesejahteraan bangsa. SIRMA 

mengedepankan kolaborasi riset partisipatif antara akademisi dan masyarakat agar inovasi yang dihasilkan 
memiliki landasan ilmiah yang kuat namun tetap aplikatif. Dalam konteks kriya, sinergi ini menjadi sangat 

penting untuk menjembatani potensi sumber daya alam dengan metodologi penelitian terapan yang dapat 

meningkatkan nilai guna bahan alam (Mananggel et al., 2024). 
Analisis situasi di Desa Banyuurip menunjukkan bahwa keanekaragaman flora lokal yang melimpah 

selama ini hanya dipandang sebagai bagian dari ekosistem tanpa adanya sentuhan riset untuk meningkatkan 

nilai ekonominya. Masalah utama mitra adalah minimnya pengetahuan mengenai teknik eksplorasi zat warna 
alami, sehingga potensi daun-daun di sekitar lingkungan seringkali berakhir sebagai limbah organik yang tidak 

terolah. Padahal, tren pasar global saat ini mulai beralih pada produk ramah lingkungan (eco-friendly) yang 

memiliki karakteristik unik dan otentik. 
Sebagai solusi yang ditawarkan melalui skema SIRMA, pengembangan teknik ecoprint menjadi 

langkah nyata dalam mengintegrasikan riset dan seni. Ecoprint merupakan teknik mentransfer pigmen warna 

tumbuhan ke atas kain melalui proses kontak langsung yang memerlukan pemahaman mendalam mengenai 
kandungan tanin pada setiap jenis flora (Tsani, 2024). Target luaran dari program ini adalah terciptanya produk 

kriya yang tidak hanya estetis secara visual, tetapi juga memiliki standar kualitas riset, sehingga mampu 

menjadi identitas ekonomi kreatif baru bagi masyarakat setempat. 
Kebaruan (novelty) dari kegiatan ini terletak pada proses dokumentasi dan inventarisasi flora lokal 

spesifik Desa Banyuurip yang digunakan sebagai motif utama. Kontribusi ini secara eksplisit memberikan arah 

baru bagi riset masyarakat, di mana seni kriya tidak hanya berfungsi sebagai kerajinan tangan, tetapi juga 
sebagai sarana dokumentasi keanekaragaman hayati daerah melalui media kain. Dengan demikian, pengabdian 

ini memberikan dampak ganda: pelestarian lingkungan melalui pemanfaatan limbah dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat melalui inovasi IPTEKS. 
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2. Metode dan Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada hari sabtu, 11 April 2026 di Pendopo 

Desa Banyuurip Kabupaten Purworejo pada pukul 08.00 – 14.00 WIBMetode pelaksanaan dalam kegiatan ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan model partisipatif, yang menekankan keterlibatan aktif 

peserta dalam seluruh rangkaian kegiatan. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman mengenai 

proses pelatihan ecoprint sekaligus mengidentifikasi perubahan pengetahuan dan keterampilan peserta secara 
langsung di lapangan. Adapun subjek dalam kegiatan ini berjumlah 60 peserta yang terdiri dari Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM) Sains dan Teknologi Universitas Muhammadiyah Purworejo (UMPwr) dan Mahasiswa 
semester 4 & 6 Program Studi Pendidikan Matematika UMPwr. Data yang diperoleh bersumber dari hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi kegiatan, yang kemudian dianalisis secara deskriptif untuk 

menggambarkan efektivitas pelaksanaan program. 
Pelaksanaan kegiatan dibagi ke dalam beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Observasi dan Wawancara 

Tahap awal dilakukan melalui observasi dan wawancara pada tanggal 11 April 2026 di Pendopo Balai 
Desa Banyuurip. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung proses pembuatan ecoprint, mulai 

dari pengenalan bahan hingga teknik dasar yang digunakan. Sementara itu, wawancara dilakukan secara 

langsung dengan narasumber yaitu owner dari Dhipa Eco-print (Bapak Susilo dan Ibu Indah) dan peserta untuk 
menggali informasi terkait tingkat pemahaman awal, kebutuhan pelatihan, serta potensi pengembangan produk 

ecoprint.  

2. Pelatihan dan Praktik 
Tahap selanjutnya adalah pelatihan dan praktik pembuatan ecoprint yang dilaksanakan secara 

langsung melalui metode workshop. Kegiatan ini mencakup penyampaian materi mengenai konsep ecoprint, 

manfaat ekologis, serta peluang ekonomi yang dapat dikembangkan dari produk tersebut. Setelah sesi 
pemaparan, peserta mengikuti praktik pembuatan ecoprint mulai dari tahap persiapan bahan (kain dan daun), 

proses penataan motif, teknik pengukusan atau pemindahan warna alami, hingga tahap finishing produk. 

Peserta dalam kegiatan ini terdiri dari pelaku usaha Dhipa Ecoprint serta mahasiswa dari UKM Sains dan 
Teknologi, yang berperan sebagai mitra sekaligus subjek dalam proses pembelajaran partisipatif. 

3. Analisis Data dan Penyusunan Artikel 

Tahap akhir dilakukan melalui analisis data dan penyusunan artikel ilmiah pada periode 12–24 April 
2026. Data yang telah dikumpulkan dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisis menggunakan 

teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu dengan cara mengelompokkan, mereduksi, dan menginterpretasikan 

data untuk memperoleh gambaran yang sistematis mengenai pelaksanaan kegiatan. Hasil analisis tersebut 
kemudian disusun menjadi artikel ilmiah sebagai bentuk luaran kegiatan sekaligus media diseminasi hasil 

pengabdian kepada masyarakat. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Ecoprint merupakan teknik pewarnaan kain yang memanfaatkan bahan alami seperti daun, bunga, dan 

bagian tumbuhan lainnya untuk menghasilkan motif secara langsung pada permukaan kain. Teknik ini 
dilakukan melalui proses transfer warna dari tanaman ke kain dengan bantuan tekanan atau pemanasan, 

sehingga menghasilkan motif yang unik dan tidak dapat direplikasi secara identik (Masruchiyah dkk, 2024) . 

Prinsip dasar ecoprint terletak pada kontak langsung antara bahan alami dengan media kain yang memiliki 
serat alami, sehingga pigmen warna dapat terserap dengan optimal (Faridatun, 2022). 

Secara konseptual, ecoprint tidak hanya dipandang sebagai teknik pewarnaan, tetapi juga sebagai 

bagian dari seni tekstil yang menggabungkan unsur estetika dan keberlanjutan lingkungan. Motif yang 
dihasilkan mencerminkan bentuk asli daun atau bunga, sehingga memiliki nilai artistik tinggi serta 

karakteristik khas yang tidak dimiliki produk tekstil berbasis pewarna sintetis (Sumarwahyudi, 2023). 

Dari aspek lingkungan, ecoprint memberikan kontribusi signifikan dalam mengurangi penggunaan 
bahan kimia berbahaya pada industri tekstil. Pewarna alami yang digunakan bersifat biodegradable dan tidak 

menghasilkan limbah beracun, sehingga lebih aman bagi lingkungan (Masruchiyah dkk, 2024). Selain itu, 

pemanfaatan daun dan limbah organik sebagai bahan utama menjadikan ecoprint sebagai bentuk inovasi 
berbasis prinsip ekonomi sirkular. 

Dari sisi ekonomi, ecoprint memiliki potensi besar dalam pengembangan usaha kreatif berbasis lokal. 

Produk ecoprint memiliki nilai jual tinggi karena bersifat handmade dan eksklusif, sehingga dapat menjadi 
peluang usaha bagi masyarakat, khususnya dalam sektor UMKM. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang 

menunjukkan bahwa pemanfaatan sumber daya alam lokal dalam ecoprint mampu meningkatkan nilai tambah 

produk tekstil (Nida et al., 2024). 
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Selain itu, dari aspek sosial, ecoprint berperan dalam meningkatkan keterampilan dan kreativitas 
masyarakat. Kegiatan pelatihan ecoprint terbukti mampu mendorong inovasi serta meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan produktif berbasis lingkungan (Hardiyanti & Zumrotun, 2025). 

Tahapan Pembuatan Ecoprint 
Proses pembuatan ecoprint terdiri dari beberapa tahapan utama yang saling berkaitan, sebagai berikut: 

1. Pemilihan Kain 

Tahap awal ini bersifat krusial karena menentukan keberhasilan penyerapan warna. Kain berbahan 
serat alami seperti katun dan sutra memiliki struktur pori-pori yang mampu mengikat pigmen alami secara 

efektif. Berbeda dengan kain sintetis (polyester, nylon), serat alami mengandung gugus kimia yang 
memungkinkan terjadinya interaksi dengan zat warna dari tumbuhan. Oleh karena itu, pemilihan kain yang 

tepat akan menghasilkan warna yang lebih tajam, merata, dan tahan lama. 

2. Scouring (Pembersihan Kain) 

 
Gambar 1. Scouring 

Scouring merupakan proses pra-perlakuan untuk menghilangkan zat pengotor seperti minyak, lilin, 
debu, dan residu bahan kimia dari pabrik. Jika tidak dibersihkan, zat-zat tersebut dapat menghambat 

penyerapan warna. Proses ini biasanya menggunakan larutan seperti soda ash atau deterjen khusus tekstil, 

sehingga permukaan kain menjadi lebih bersih dan terbuka. Dengan demikian, daya serap kain terhadap 
pigmen alami meningkat secara signifikan. 

3. Mordanting (Pengikatan Warna) 

 
Gambar 2. Mordanting 

Mordanting adalah tahap kimiawi yang bertujuan untuk mengunci warna agar menempel kuat pada 

serat kain. Bahan seperti tawas (aluminium sulfat), cuka, atau tunjung (ferrous sulfate) berfungsi sebagai 

jembatan antara pigmen tumbuhan dan serat kain. Proses ini tidak hanya meningkatkan ketahanan warna 
terhadap pencucian, tetapi juga memengaruhi hasil akhir seperti intensitas, ketajaman, bahkan variasi warna 

yang muncul. Tanpa mordanting, warna cenderung mudah pudar. 

4. Penyusunan Motif 

 
Gambar 3. Penyusunan motif 

Pada tahap ini, daun atau bunga ditempatkan di atas kain sesuai desain yang diinginkan. Pemilihan 
jenis tanaman sangat penting, terutama yang mengandung tanin dan pigmen tinggi seperti daun jati, eucalyptus, 



177 
MANTAP: Jurnal Pengabdian Masyarakat Teknologi dan Pendidikan --- Vol.3, No.1 (2026) 

 

 

atau bunga tertentu. Penyusunan motif membutuhkan ketelitian karena posisi dan tekanan bahan alami akan 
menentukan bentuk dan detail cetakan. Tahap ini juga mencerminkan aspek kreativitas dalam proses ecoprint. 

5. Penggulungan dan Pengikatan 

 
Gambar 4. Proses Penggulungan dan Pengikatan 

Setelah motif disusun, kain digulung menggunakan media seperti pipa, bambu, atau kayu, kemudian 
diikat dengan kuat. Tujuannya adalah menjaga posisi daun atau bunga agar tidak bergeser selama proses 

pemanasan. Tekanan yang dihasilkan dari pengikatan ini juga membantu proses transfer pigmen ke kain 

menjadi lebih optimal. Jika ikatan kurang kuat, motif dapat menjadi kabur atau tidak terbentuk dengan jelas. 
6. Steaming (Pengukusan) 

 
Gambar 5. Steaming 

Steaming merupakan proses inti dalam ecoprint, yaitu mentransfer warna dan bentuk daun ke kain 
melalui panas dan uap air. Pengukusan dilakukan selama kurang lebih 1–2 jam, tergantung jenis bahan dan 

intensitas warna yang diinginkan. Panas akan memecah sel tanaman sehingga pigmen keluar dan terserap ke 

dalam serat kain. Durasi dan suhu sangat memengaruhi hasil akhir semakin tepat pengaturannya, semakin 
maksimal kualitas warna yang dihasilkan. 

7. Pendinginan dan Pencucian 

 
Gambar 6. Pendinginan dan Pencucian 

Setelah proses steaming, kain tidak langsung digunakan tetapi harus melalui tahap pendinginan untuk 

menstabilkan warna. Kain biasanya diangin-anginkan selama ±2 hari agar proses oksidasi alami terjadi. 
Selanjutnya dilakukan pencucian untuk menghilangkan sisa-sisa bahan tanaman. Pada tahap ini tidak 

disarankan menggunakan deterjen, karena dapat merusak atau melunturkan warna alami. Pencucian cukup 

menggunakan air bersih dengan cara lembut agar warna tetap terjaga. 
Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan ecoprint tidak hanya meningkatkan 

keterampilan teknis peserta dalam setiap tahapan produksi, mulai dari scouring, mordanting, hingga steaming, 

tetapi juga memperkuat pemahaman konseptual mengenai prinsip pewarnaan alami dan keberlanjutan 
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lingkungan. Integrasi antara pendekatan ilmiah dan praktik langsung mampu mendorong peserta menghasilkan 
produk kain bermotif alami yang berkualitas sekaligus memiliki nilai ekonomi. Dengan demikian, ecoprint 

dapat dipandang sebagai inovasi berbasis IPTEKS yang efektif dalam mengoptimalkan potensi sumber daya 

lokal, mendukung kreativitas mahasiswa, serta berkontribusi pada pengembangan ekonomi kreatif yang ramah 
lingkungan dan berkelanjutan. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 
Simpulan 

Kegiatan pelatihan eco-print berhasil meningkatkan kapasitas anggota UKM Sains dan Teknologi 
melalui integrasi pengetahuan ilmiah, keterampilan praktis, dan kesadaran lingkungan. Peserta mampu 

memahami dan menerapkan seluruh tahapan produksi eco-print secara sistematis serta menghasilkan produk 

kain bermotif alami yang berkualitas. Program ini membuktikan bahwa pendekatan partisipatif berbasis 
praktik efektif dalam penguatan kompetensi mahasiswa, sekaligus mendorong pemanfaatan sumber daya alam 

lokal secara berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan ini menjadi model pengabdian yang relevan dalam 

pengembangan IPTEKS berbasis lingkungan dan kewirausahaan kreatif. 
Saran 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, disarankan agar program pelatihan ecoprint dapat dilanjutkan 

secara berkelanjutan melalui pendampingan intensif guna memperdalam teknik produksi dan meningkatkan 
kualitas desain produk. Selain itu, diperlukan pengembangan variasi motif serta inovasi pewarna alami agar 

produk memiliki daya saing yang lebih tinggi di pasar kreatif. Ke depan, kegiatan ini juga dapat diarahkan 

pada pembentukan unit usaha atau inkubasi bisnis berbasis UKM untuk mendukung kemandirian ekonomi 
mahasiswa, serta menjalin kerja sama dengan mitra industri atau UMKM guna memperluas jangkauan 

pemasaran. Tidak kalah penting, evaluasi dan penelitian lanjutan terkait daya tahan warna dan standar kualitas 

produk perlu dilakukan untuk memastikan keberlanjutan dan profesionalitas hasil karya yang dihasilkan. 
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